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ABSTRACT
ABSTRAK
Tuberkulosis paru merupakan infeksi yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis (kadang-kadang disebabkan oleh M. bovis dan
africanum), yang pada umumnya menyerang paru dan sebagian menyerang di luar
paru, seperti kelenjar getah bening (kelenjar), kulit, usus/saluran pencernaan,
selaput otak, dan sebagainya. Di dalam strategi Directly Observed Treatment
Shortcourse (DOTS) terdapat pengawas minum obat (PMO) yang mempunyai
tugas untuk mengawasi pasien tuberkulosis paru agar menelan obat secara teratur
sampai selesai pengobatan agar terjadi penurunan terhadap konversi sputum BTA
(+). Kinerja PMO adalah hasil kerja yang dicapai oleh PMO melalui aktivitas
kerja yang telah ditentukan menurut kriteria yang berlaku bagi pekerjaan tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kinerja PMO dengan
keteraturan berobat pasien TB Paru dan konversi sputum BTA di RSUDZA
Banda Aceh. Jenis penelitian adalah penelitian observasional yang bersifat Cross
Sectional yang dilakukan pada 57 responden. Hasil Fisher Exact Test
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja PMO dengan
keteraturan berobat pasien TB Paru (p
